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BAB XlI
DISKUSI DAN KESIMPULAN

XI1.1. Diskusi
5-Hidroksimetilfurfural (5-HMF) dapat digunakan sebagai bahan baku dalam
proses produksi senyawa 1,2-metil tetrahidrafuran, 2,5-dimetilfuran, 2-metilfuran
yang dapat digunakan sebagai bahan bakar alternatif atau senyawa aditif untuk bahan
bakar; Tetrahidrofurfuril alkohol, 2,5 dimetil tetrahidrofuran, furan yang dapat
digunakan sebagai solvent; 2-hidrometil-5-vinylfuran dan furfuryl alkohol yang dapat
digunakan sebagai resin; 2,5-diaminometilfuran, 2,5furandikarboksialdehida (FDC),
2,5 furandikarboxylic acid (FDCA), dan 2,5-dihidroksimetil-tetrahidrofuran (DHM-
TFF) yang dapat digunakan sebagai solvent polimer dan bahan untuk pembuatan
polimer (polyester, termoplastik polyester, poliamida); Levulinic acid yang dapat
digunakan sebagai prekusor bahan-bahan farmasi, plastik, dan bahan bakar.
Pembangunan pabrik 5-HMF didasarkan pada AVA Biochem BSL AG Muttenz,
Swiss dan diharapkan dapat memenuhi kebutuhan 5-HMF di Indonesia terutama bagi
industri-industri  (bahan kimia, makanan, farmasi) dan laboratorium yang
menggunakan 5-HMF sebagai bahan baku setengah jadi dalam pembuatan senyawa
Kimia ataupun solvent.
Untuk mengetahui kelayakan prarencana pabrik 5-HMF, perlu dilakukan

peninjauan dari beberapa segi yang diuraikan sebagai berikut.
e  Segi proses dan produk

Produksi 5-HMF dengan proses-proses yang dipilih dalam pembuatan 5-HMF

adalah pre-treatment kombinasi metode steam explosion dan metode alkali,

hidrolisis dengan metode sub-critical water (SCW) dan katalis heterogen untuk

proses isomerisasi dan dehidrasi. Dipilih proses pre-treatment steam explosion

karena dapat menghilangkan lebih dari 90% kandungan hemiselulosa (dengan

menggunakan steam) sedangkan pre-treatment proses alkali dapat memecah

lignin menjadi p-kumaril-Na, koniferil-Na, dan sinapil-Na (dengan menggunakan

larutan NaOH 1%) dan dapat menghilangkan komponen lignin lebih dari 90%.

Pemilihan proses hidrolisis dengan menggunakan sub-critical water (SCW)

karena konversi selulosa menjadi glukosa tinggi. Dan penggunaan katalis
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heterogen yaitu TiO> sebagai katalis dalam pembuatan 5-HMF pada proses
iIsomerisasi dan dehisrasi karena memiliki tingkat selektivitas yang tinggi
sehingga tidak terjadi pembentukan hasil samping dan dapat digunakan kembali
(recycle). Kemudian dilakukan proses pemurnian dengan proses ekstraksi cair-
cair yang menggunakan pelarut Dichloromethane (DCM). Pelarut DCM tidak
menghasilkan produk samping, dan mudah dilakukan proses pemisahan karena
memiliki perbedaan densitas yang tinggi dengan 5-HMF. Sehingga produk 5-
HMF dengan kemurnian tinggi yaitu 96,7% tanpa hasil samping dapat terpenuhi.

e  Segi bahan baku
Bahan baku yang digunakan yaitu tandan kosong kelapa sawit (TKKS) karena
ketersediaan TKKS sangat melimpah di semua provinsi yang ada di Indonesia.
Keterlimpahan jumlah limbah TKKS juga dapat diamati dari peningkatan jumlah
perkebunan kelapa sawit di Indonesia setiap tahunnya. Selain itu dengan
menggunakan limbah TKKS sebagai bahan baku tentunya membantu mengurangi
jumlah limbah TKKS di Indonesia yang belum dimanfaatkan secara optimal.

e Segi lokasi

Pabrik 5-HMF ini direncanakan dibangun di Kawasan Industri Dumai, Kecamatan
Medang Kampai, Kota Dumai, Provinsi Riau karena Provinsi Riau merupakan
provinsi penghasil TKKS terbesar di Indonesia dan jarak lokasi pabrik 5-HMF
dengan salah satu sumber bahan baku tidak jauh. Selain itu adanya akses
transportasi (seperti jalan raya dan pelabuhan), sungai Dumai sebagai sumber air,
PLN sebagai sumber listrik utama juga tidak jauh dari lokasi pabrik. Sehingga
dapat dikatakan lokasi didirikannya pabrik 5-HMF ini sangat strategis.

e  Segi ekonomi
Dari segi ekonomi dengan metode analisa Discounted Cash Flow, Untuk
mengetahui sejauh mana kelayakan pabrik 5-HMF ini dari sisi ekonomi, maka
dilakukan analisa ekonomi dan hasil analisa ekonomi tersebut adalah:
1. Waktu pengembalian modal atau Pay Out Time (POT) sebelum pajak adalah

selama 3 tahun 11 bulan 3 hari.
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2. Waktu pengembalian modal atau Pay Out Time (POT) setelah pajak adalah
selama 4 tahun 10 bulan 20 hari.
3. Break Even Point (BEP) adalah sebesar 45,11%, sehingga pabrik ini layak

didirikan dan beroperasi.

XI1.2. Kesimpulan

Pabrik : 5-Hidroksimetilfurfural (5-HMF)

Kapasitas : 20 ton/tahun

Bahan baku : Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS)

Sistem operasi : Kontinyu

Utilitas

e Air Sungai : 854,7315 m¥hari

o Listrik : 1.258,6014 kW

Jumlah tenaga kerja : 103 orang

Lokasi pabrik : Kawasan Industri Dumai, Kecamatan Medang Kampai, Kota

Dumai, Provinsi Riau

Analisa ekonomi dengan Metode Discounted Flow

e Rate of Return (ROR) sebelum pajak : 23,78 %

e Rate of Return (ROR) sesudah pajak 16,73 %

e Rate of Equity (ROE) sebelum pajak 137,28 %

e Rate of Equity (ROE) sesudah pajak : 30,01 %

e Pay Out Time (POT) sebelum pajak : 3tahun 11 bulan 3 hari
e Pay Out Time (POT) sesudah pajak : 4 tahun 10 bulan 20 hari
e Break Even Point (BEP) 145,11 %

e  Minimum Acceptable Rate of Return (MARR) : 14,83 %
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